




1.1. Latar Belakang 
 Malang adalah kota terbesar kedua di Jawa Timur setelah Kota Surabaya. 
Terletak 90km sebelah selatan Kota Surabaya, Kota Malang  dikenal dengan Tugu, 
topeng, bakso, dan klub sepak bola Arema sebagai ikonnya. Malang memiliki daya 
tarik tersendiri bagi masyarakat luar kota yang berkunjung, baik untuk bekerja, 
berlibur, maupun untuk belajar. Selain itu, keramahan warga, beragam kuliner lezat 
serta lanskap indah dan beragam tempat wisata menarik juga menjadi andalan kota 
Malang. 
Dalam salah satu Sidang Paripurna Gotong Royong Kotapraja Malang pada 
tahun 1962, Kota Malang menetapkan diri sebagai; Kota Pelajar/ Kota pendidikan, 
Kota Industri, dan Kota Pariwisata. Ketiga pokok tersebut menjadi cinta-cita 
masyarakat Kota Malang yang harus dibina. Sehingga disebut Tribina Cita Kota 
Malang1. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya sekolah, kampus perguruan tinggi, 
lembaga pendidikan non formal atau tempat-tempat pondok pesantren. Selain itu 
menjamur berbagai industri kecil dan menengah di Malang dan beberapa industri 
besar. Sektor pariwisata Malang tentu tidak perlu dipertanyakan lagi. Ada banyak 
tempat wisata di Malang baik wisata alam maupun wisata buatan. Malang juga 
terkenal dengan berbagai event tahunan menarik yang menjadi ageda rutin 
wisatawan lokal maupun luar kota bahkan mancanegara untuk berkunjung. Seperti 
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Malang Flowers Carnival, dan Malang Tompoe Doloe. Masyarakat yang tinggal di 
Kota Malang juga memiliki keyakinan yang berbeda-beda, didominasi oleh 
masyarakat beragama Islam, dan sebagian masyarakatnya beragama Kristen, 
Katolik, Hindu, serta Budha. 
Selain sebagai Kota Pendidikan, Wisata, dan Industri, ternyata Malang 
sempat memiliki julukan lain yaitu, Kota Sejarah, Kota Apel, Kota Bunga, Kota 
Pelajar, Kota Kuliner, Kota Dingin, Kota Militer, Kota Susu, Kota Olahraga, dan 
Paris Van East Java2. Julukan tersebut tentu didasarkan apa yang ada di Kota 
Malang, dan menjadi identitas Kota Malang. Namun banyak julukan tersebut tidak 
bisa membuat Kota Malang terwakili secara keseluruhan. Artinya Kota Malang 
belum memiliki brand yang benar-benar menjadi identitasnya sendiri yang 
mewakili seluruh aspek yang ada di kota ini meliputi, budaya, pendidikan, wisata, 
industri, masyarakat, dan lain sebagainya. Walaupun Kota Malang lebih lekat 
dengan Kota pendidikan dan Kota Wisata oleh masyarakat.  
 Agar sebuah kota bisa dikenal luas oleh masyarakat, tidak hanya dikenal 
oleh kota “tetangga” tetapi dikenal luas di Indonesia bahkan di kancah 
internasional, maka perlu adanya brand untuk kota tersebut. Simon Anholt dalam 
Moilanen dan Rainisto (2009:7) mendefinisikan city branding sebagai management 
Citra sautu destinasi melalui inovasi strategis serta kordinasi ekonomi, komersial, 
sosial, kultural, dan peraturan pemerintah. Tujuan dari city branding sendiri adalah 
untuk membuat kota dengan brand tertentu dikenal luas oleh masyarakat sekaligus 
menjadi identitas kota tersebut, digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan 
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pariwisata, serta berpengaruh pula pada peningkatan ekonomi suatu daerah. Hal ini 
kemudian membuat city branding dapat digunakan sebagai trategi untuk “menjual” 
kota lebih luas dengan menciptakan citra yang positif. 
Penerapan city branding di Indonesia pertama kali dilakukan oleh 
Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dengan “Jogja Never Ending Asia” pada 
tahun 2001. Selain Yogyakarta banyak kota lain yang melakukan city branding 
seperti Surabaya dengan Sparkling Surabaya, Pekalonan World’s City of Batik, 
Banyuwangi The Sunrise of Java, Solo The Spirit of Java, bahkan Kota Batu yang 
bersebelahan dengan Kota Malang juga memiliki city branding yaitu Shining Batu. 
Berdasarkan data dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Malang, 
tercatat Kota Malang sudah pernah melakukan  city  branding sebanyak tiga kali, 
yaitu “Malang Welcoming City” yang diperkenalkan pada 20 Desember 2006, 
“Malang ASOY” yang diperkenalkan pada 25 april 2009, dan city branding terbaru 
adalah “Beautiful Malang”. City branding Kota Malang terbaru mulai 
diperkenalkan pada 23 Agustus 2015, bertepatan dengan diadakannya event 
tahunan Malang Flowers Carnival (MFC).  
“Beautiful Malang” dipilih Dinas Kebudayaan dan Pariwisata untuk 
mengenalkan Kota Malang sebagai Kota yang indah. Menurut Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kota Malang, terdapat beberapa nilai arti yang ada dalam “Beautiful 
Malang”, diawali dengan kata “Beaitiful” yang memiliki nilai arti3: 
1. Indah, menggambarkan keindahan dan pesona Kota Malang 
2. Elok, menggambarkan tatanan kota dari Kota Malang 
3. Menarik, menggambarkan seni dan budaya Kota Malang 
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4. Menyenangkan, menggambarkan Kota Malang yang ramah tamah 
5. Nyaman, menggambarkan suasana geografis, kondisi, wilayah, tempat. 
Selanjutnya adalah kata “Malang” yang menujukkan tempat/ daerah yaitu 
Kota Malang yang terletak di Provinsi Jawa Timur. Lewat  “Beautiful Malang”, 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Malang ingin memperkenalkan kepada 
masyarakat luas bahwa Kota Malang adalah kota yang indah, menarik, serta 
nyaman untuk dikunjungi. 
Meski sudah memiliki “Beautiful Malang” sebagai city branding, menurut 
staf ahli pemerintahan Drs. Mulyono, M.si, Pemerintah Kota Malang belum 
memiliki Peraturan Daerah yang mengatur tentang city branding. Namun UU 
Nomor 22 Tahun 1999 mengenai otonomi daerah yang berisi, Pemerintah daerah 
diberi kebebasan dan keleluasaan untuk menyelenggarakan otonomi daerah dalam 
mengembangkan daerahnya masing-masing sesuai dengan potensi yang ada di 
daerah tersebut4.  
Persaingan Kota untuk dapat memiliki city branding yang unik dan berbeda 
dari kota lain, dan bisa menjadi identitas sekaligus daya tarik masyarakat luas untuk 
au mengenal dan berkunjung ke kota tersebut, membuat Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Malang sebagai leading sector pariwisata yang ada di Kota Malang 
dituntut dapat melakukan city branding yang baik dan bisa menjadi identitas yang  
mewakili segala aspek Kota Malang, ditunjang pula dengan pembangunan 
diberbagai lini untuk semakin menguatkan city branding tersebut. Agar Kota 
Malang memiliki city branding yang kuat dan berbeda dari kota lain, dibutuhkan 
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proses yang panjang dan matang. Upaya tersebut diwujudkan Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata dengan membuat city branding “Beautiful Malang”.  
Dari penjabaran latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat 
judul Proses Penetapan “Beautiful Malang” sebagai City Branding (Studi pada 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Malang). 
1.2. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah, 
bagaimana proses penetapan “Beautiful Malang” sebagai city branding yang 
dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Malang? 
1.3. Tujuan 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menjabarkan proses penetapan “Beautiful Malang” sebagai city branding oleh 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Malang. 
1.4. Manfaat 
Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini ada dua, yaitu manfaat 
akademik dan manfaat praktis. 
Manfaat akademik 
1. Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai wacana tambahan dan 
dijadikan sebagai bahan penelitian lain yang serupa.  
2. Penelitian juga diharapkan dapat bermanfaat bagi kajian ilmu komunikasi, 
khususnya tentang proses penetapan city branding sebuah kota. 
Manfaat praktis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk perencanaan serta 
pelaksanaan dalam proses yang akan digunakan dalam menetapkan city 
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branding. Selain itu nantinya juga bisa digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk pengambilan kebijakan dalam menetapkan city 
branding suatu kota. 
